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Kata Pengantar

Indonesian Journal of International Studies yang sampai ke tangan pembaca ini merupakan edisi
perdana. Didasari oleh semangat untuk memperkuat Studi Internasional di Indonesia serta
memunculkan cara pandang Indonesia atas isu-isu internasional, jurnal ini dimaksudkan sebagai
wadah diskusi dan persemaian ide-ide baru dalam studi internasional. Indonesian Journal of
International Studies mengundang dan mengharap para pengkaji isu-isu internasional untuk
memberikan kontribusi aktif melalui tulisan-tulisan analitis dari beragam perspektif.

Edisi perdana ini memuat enam artikel serta dua review buku. Dua artikel pertama mengkaji isu-isu
yang lebih bersifat teoritik. Artikel pertama berjudul “Power and Legitimacy in International Politics:
Britain and Germany’s Responses to the U.S.’s Wars Against Iraq in 1991 and 2003” oleh
Afrimadona. Dalam artikel ini, penulis ingin menguji klaim konstruktivis bahwa legitimasi yang
terdapat dalam sebuah kebijakan luar negeri suatu negara membentuk respon kebijakan luar negeri
negara-negara lain. Penulis menguji asumsi konstruktivis tersebut dengan membandingkan
kebijakan luar negeri Inggris dan Jerman atas invasi Amerika Serikat ke Iraq pada tahun 1991 dan
2003. Artikel kedua ditulis oleh Yunizar Adiputera dengan judul “Evaluating the Normative and
Structural Explanations of Democratic Peace Theory”. Penulis membahas teori Democratic Peace
yang memiliki asumsi bahwa negara-negara yang demokratis hampir atau tidak akan pernah
berperang satu sama lain. Secara spesifik, artikel ini memberikan penjelasan mengenai faktor-faktor
struktural dibalik munculnya teori tersebut.

Artikel ketiga dan keempat membahas salah satu isu baru dalam studi Internasional, yakni problema
korupsi. Artikel yang ditulis oleh Sheiffi Puspapertiwi berjudul “Korupsi Siemens Aktiengesellschaft
dalam United Nations-Oil for Food Program (UN-OFFP) di Irak” membuktikan bahwa persoalan
korupsi saat ini telah menjadi persoalan penting sekaligus menjadi perhatian utama lembaga-
lembaga internasional. Lebih dari itu, persoalan korupsi juga telah menjadi perhatian di banyak
negara. Namun demikian, artikel yang berjudul “ Paradoks Demokratisasi dan Liberalisasi Pasar
Terhadap Gerakan Anti-Korupsi di Negara Berkembang” oleh Ahmad Khoirul menemukan adanya
implikasi negatif dari sistem politik demokratis dan ekonomi pasar terhadap gerakan-gerakan anti
korupsi di negara-negara berkembang.

Dua artikel terakhir membahas isu kontemporer di kawasan Asia Tenggara. Artikel Frassminggi
Kamasa yang berjudul “ASEAN Centrality in Asian Regional Architecture” mencoba membantah
argumen yang menganggap ASEAN sebagai tatanan kerjasamana regional hanya berfungsi sebagai
alat untuk membendung semakin besarnya pengaruh Cina di Asia. Untuk itu, ia mengidentifikasi
peran ASEAN terhadap arsitektur regional di Asia serta tantangan dan hambatan yang dimilikinya
dalam rangka. Artikel terakhir ditulis oleh Septyanto Galan Prakoso dengan judul “The Path of
Military Interference in the Politics of Thailand”. Dalam artikelnya, penulis menjelaskan tentang
bagaimana tahapan intervensi militer atas politik di Thailand serta faktor-faktor yang menyebabkan
intervensi militer ke dalam politik sering terjadi di negara tersebut.

Setiap edisi Indonesian Journal of International Studies memuat dua tulisan yang akan memberikan
review singkat buku-buku penting dalam studi internasional. Dalam edisi ini, Nuruddin Al Akbar
mengupas buku dari William Blum yang berjudul Demokrasi: Ekspor Amerika yang Paling
Mematikan. Penulis mengambil kesimpulan bahwa meskipun data dalam buku ini kurang lengkap,
namun layak untuk dibaca dalam rangka memahami maksud-maksud politik dibalik munculnya
sebuah diskursus dalam lingkungan internasional seperti demokrasi. Penulis kedua secara kritis
menelaah buku yang berjudul The Great Convergence: Asia, The West, and The Logic of One
World karangan Kishore Mahbubani. Dalam ulasannya, Muhammad Rosyidin melihat buku ini
penting untuk dibaca oleh para pembuat kebijakan dalam rangka menyadarkan mereka bahwa etika
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global saat ini perlu diperhatikan dalam proses pembuatan suatu kebijakan luar negeri. Selain itu,
adanya kerjasama global mutlak diperlukan untuk mencegah terjadinya konflik-konflik ataupun
mengatasi bencana-bencana yang dapat membahayakan keberlangsungan kehidupan manusia.

Redaksi Indonesian Journal of International Studies mengucapkan banyak terima kasih kepada para
penulis dan mitra bestari yang telah memberikan kontribusi yang besar bagi keberhasilan terbitnya
edisi perdana jurnal ini. Kami berharap gagasan-gagasan dalam enam artikel yang dimuat dalam
edisi kali ini beserta ulasan buku-ulasan buku yang ada dapat memberikan manfaat kepada para
pembaca sekaligus merangsang munculnya ide-ide baru yang mampu meningkatkan kualitas Studi
Internasional di Indonesia.

Yogyakarta, Juni 2014
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